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Background: The Pulau Tengah area of Kerinci Regency often occurs with
disasters, the community has its own way of dealing with them, how to overcome
them is often referred to as local wisdom. Local wisdom is a principle and certain
ways that local communities are embraced, understood, and applied in interacting
and accelerating with their environment which is changed in a system of values and
customary norms.

Purpose: The purpose of this study is to find out the local wisdom of the people of
Pulau Tengah, Kerinci Regency in disaster management.

Methods: This study uses a qualitative research design with a phenomenological
type, in this type of research the researcher tries to describe an experience that exists
in the local area which is described as it is and with awareness without any
additional theory or other collection of knowledge. In general, this research,
researchers emphasize their observations in society.

Results: From the research results obtained 5 local wisdoms of the community in
disaster management consisting of Rabu Safar or a Wednesday in safar month
which was carried out at the pre-disaster stage, Adzan or a call to prayer in each
community house which was carried out in the pre-disaster stage and some were
carried out at the emergency response stage, TabuhLarangan or a percussion for
prohibition is carried out at the emergency response stage, Ratib Samman is carried
out at the pre-disaster stage and also at the emergency response stage and the last
NanjoakUmoh which is carried out at the post-disaster stage.

Conclusion: From the results it is concluded that the community has its own way
of carrying out disaster management at various stages, both in the pre-disaster,
emergency response and post-disaster stages with local wisdom.
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Latar Belakang: Daerah Se-Pulau Tengah Kabupaten Kerinci sering terjadinya
bencana, masyarakat memiliki cara tersendiri untuk mengatasinya, cara
mengatasinya itu sering juga disebut dengan Kearifan lokal. Kearifan lokal
merupakan sebuah prinsip dan cara-cara tertentu masyarakat lokal yang dianut,
dipahami, dan diaplikasikan dalam berinteraksi dan berintelerasi dengan
lingkungannya yang diubah dalam sistem nilai dan norma adat.

Tujuan: Tujuan penelitian ini mengetahui Kearifan lokal masyarakat Se-Pulau
Tengah Kabupaten Kerinci dalam manajemen bencana.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis
fenomenologi, pada jenis penelitian ini peneliti mencoba menggambarkan suatu
pengalaman yang ada di daerah setempat yang digambarkan sebagaimana adanya
dan dengan kesadaran tanpa ada tambahan teori lain ataupun kumpulan ilmu yang
lainnya. Pada umumnya penelitian ini peneliti menekankan pengamatannya pada
masyarakat.

Hasil: Dari hasil Penelitian memperoleh 5 kearifan lokal masyarakat dalam
manajemen bencana terdiri dari Rabu safar yang dilakukan pada tahap pra-bencana,
azan disetiap rumah masyarakat yang dilakukan pada tahap pra-bencana dan ada
yang dilakukan pada tahap tanggap darurat, Tabuh larangan dilaksanakan pada
tahap tanggap darurat, Ratib Samman dilakukan pada tahap pra-bencana dan juga
pada tahap tanggap darurat dan yang terakhir nanjoak umoh yang dilakukan pada
tahap pasca bencana.

Kesimpulan: Dalam hasil disimpulkan bahwa masyarakat memiliki cara tersendiri
dalam melakukan manajemen bencana di berbagai tahapan, baik dalam tahap pra-
bencana, tanggap darurat dan pasca bencana dengah kearifan lokalnya.
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